BAB TIII
TAWADIID® DALAM TAFSIR AL=MARAGHI

A. AYAT-ATAT TENTANG TAWADHU'
1. Surat Al-An'am ayathFB_
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Katakanlah: "Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu
dari bencana di darat dan di laut, yang kamu  ber-
do'a kepada-Nya dengan berendah dirl dengan  suara
yang lembut (dengan mengatakan): " Sesungguhnya ji-
ka Dia menyelamatkan kami dari (bencana) ini,1tenﬁu
. lah kami menjadi orang=- rang yang bersyukur,"

2, Surat Al-An'am ayat 42-43 o
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-rasul),
kepada umat-umat yang sebelum kamu, kemudian Kami
siksa mereka ﬂangau—?menimpakan} kesengsaraan  dan
kemelaratan, supaya mereka bermohon (kepada Allah),
dengan tunduk merendahkan diri,

TDepag RI . om.cit_. hal. 196-197
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llaka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) de-
ngan tunduk merendahkan diri ketike datang siksaan
Kani kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjadi
keras dab syaitanpun menampakkan kepada,mereka ke
bagusan apa yang selalu mereka kerfakan.

%, Surat Al-A'raf ayat D55
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Berdo'alah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan

suara yang lembut. Seaungguhnyaﬁallah tidak menyukai
orang-crang yang melampau batasi

4, Surat Al-Afraf ayat 94
) i - . A ~
\:&—LDI'\/J.}‘-TI :_{‘L..‘LJ_.Q‘{:{JS j\-’l"‘"j“\ﬂ_ﬂ

2 1 r:-ﬂ ey
-ﬁgyv\qﬁgﬂff&bﬁ¢jﬁ”3ﬂeﬂél

Kami +idaklah mengutus seseorang nabipun Kepada se=
suatu negeri, (lalu penduduknya mendustakan nabl -
itu), melainkan Kami timpakan kepada penduduknya ke
sempitan dan penderitasn supaya mercka tunduk de-
ngan merendahkan diri4

5. Surat al-A'raf ayat 205
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2nepag RI , op.cit , hal. 192=193

Ihia . hel. 230
41pia , hal. 237
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Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dengan hatimu dengan me
rendanhkan hatima dan rasa takut, dan dengan tidak me
ngeraskan suara, 1i waktu pagi dan pntang dan jangan
1ah kamu termasuk orang-orang yang lalais

6. Surat Al-Mu'minun ayat 76 :
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Dan sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan adzah
kepada mereka, maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan
mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada-Nya) dengan
merendahkan diri.

7. Surat Al=-Hijr ayat 88

Janganlah sekali-kall kamu arahkan pandanganmu kepa
da kenikmatan hidup mang Kami berikan kepada bebera
pa golongan diantara mereka (orang-orang kafir itu)

dan janganlah kamu bersedil hati terhadap mereka
dan b?rendah dirilah terhadap orang=-orang yang ber-
iman.

2Tphid, hal.256

Thid, hal. 535
T1pid. hal. 398



8. Surat Asy-Syu'ara ayat 215
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Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang

yang
mengikutimu, yaitu orang-orang yang berimand

9, Surat Al Isra' ayat 24
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Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua de -

ngan penuh kasih sayang dan ucapkanlah: Wahai Tuhan-
ku, kasinahilah mereka keduanya, gebagaimana mereka
berdua telah mendidik esku waktu kecil.9

albid. hal. 589

Ibid. hal, 428



B. PERAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG TAWADHU'

Dalam menafsirkan ayat-ayatl tawadhn' ini,Al-Mara-
ghi menggunakan lafadz tednarru' dan khafdul=-Janah,
Lafadz tadharru' digunakan dalam menafsirkan ayat yang
berkaitan dengan tawadhu' kepada Allah. Sedangkan lafad
khafdul=-janah digunakan dalam menafairken ayat yang ber
kaitan dengan tavadhu' terhadap hamba=hamba Allah.lLafad
¥hifdul-Janah merupakan kalimat majas atan kiasan. 3Se -
dangkan lafadz khifdul-Janah srti sebenarnya adalah
mependahkan sayap, yang dhmaksud adalah tawadhu' atau

merendahkan diri.

Pada penafsiran ayat-ayat tentang tawadhu' ini di
kelompokkan menjadi tiga, yaitu @ Tawadhu! kepada Allah
+tawadhn! kepada sesams mukmin dan tawadhu' kepada kedua
grang tua.Acuan pengelcmpokan ini adalah melalui kata-
kata atau tema pokok pada setiap ayat, Dengan pengelom=
pokan ayat diatas bertujuan agar lebih mudah dalam mema

hami maksud ayat atau penjelasan dari ayat-ayat tawadul.
1. Tawadhu' kepada Allah

Dalam menzfsirkan ayal tentang tawadhu' kepada
41iah ini, dibedakan menjadi dua, yaltu; ayat yang . -di
tujukan kepada kaum kafir dan kaum musyrik yang mendus-
takan Utusan-utugan Allah, sehinguza Allah menimpakan -
adzab kepada mereka agar mereka ingat dan segera meren=

dahkan diri kepada Tuhannya.Ayat yang selanjutnya di
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tujuken kepada kaum mukminin agar dalam berdo'a kepada
Allah dengan tunduk dan merendahkan diri dan dengan sua

ra yang lembut jangan Keras-Keras.

sedangkan ayat yang ditujukan kepada kaum musy rik

dan kaum kafir antara lain terdapat dalam :
1. Sufat Al-An'am ayat 42-43
N s R MG
5 y . : , 3 - h! 0 -
b 2 - F i
: 'EC })\, . Uj}'r‘-ﬁn'i 1— 9
Al-Maraghi menafsirkan :
njllah telah mengutus para Rasul sebelum Nabi Muham=
mad untuk menyeru kepada amat. Kemudian, para Rasul
itu menyeru mereka supaya mentauhidkan dan beriba -
dah kepada Kami. Namun mereka tidak memenuhl seruan
itu, maka Kami menimpakan Kesengsaradn dan kesusah=-
an, sebagai cobaan dan ujian supaya bermanfaat bagl
mereka. Sebab, sunnah ¥ami telah berlaku, bahwa dai

1am keadaan seperti ini, mereka akan berdo'a dengan
merendahkan diri kepada Tuhannya,.10

Menurut tafsiran dari Pabi'in Said bin Jubair, =
yang di kutip oleh Hamka, bahwa kesengsaraan jalah kare
na hati tidak merasa tenteram dan aman, karena tidak be
bas menyatakan fikiran, karena takut akan kedzaliman -
pemerintah yang berkuasa, kemelaratan adalah timbulnya
kemiskinan dan kekurangan sandang pangan, harga keperlw

an sehari-hari tidak terbeli lagi, bertambah lama, ber-

tambah naik hargauya, sehingga ada orang yang mati ke=-

M ivmad -Musthafa Al-Maraghi. Zafsir al-laraghl juslT
Mustnafa al-Babl a1-Halabi, Mesix 12 , hal.
123=-124
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Dengan adanya kesengsaraan yang di timpakan Allah
kepaia mereka, di harapkan kesengsaraan itu dapat mendi
dik jiwa dan akhlak, sehingga orang-orang yang terpeda-
va akan meninggalkan ketarpedayaannya, dan orang=orang
yang durhaka akan menghentikan kedurhakaannya. Dengan -
kesengsaraan itu orang-orang yang suka berangan - angan
kogong tidak akan lagi berdo'a kepada manusia  seperti
mereka juga, tidak pula kepada apa=-apa yang derajatnya-
berada di bawah mereka, gseperti patung dan berhala,
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penafsiran al-Maraghi:

n Mengapa mereka tidak merendankan diri kepada Kami
sambil tunduk dan bertaubat, ketika datang pendahu
luan adzab, lalu mereka berhati-hati terhadap aki=-
bat dari kesudahan adzab itu, agar Kami melenyap..=
kan adzab sebelum menyelimuti mereka, Namun, hati
mereka telah mengeras bagal batu, bahkan lebih ke-
rag lagi dari batu tadi, sehingga berbagai peringa
tan tidak berbekas pada mereka, Dan syaitan telah
membagus=-baguskan kemusyrikan dan kedurhakaan yang
tengah mereka lakukan, serta membisikkan kepada me
reka supaya mengembangkan apa yang telah di jalan-
kan oleh nenek moyang mereka.>

2Hamka , Tafsir al Azhar . juz T . Pustaka Panjimas .

Jakabta . 1987 . hal.

3ppmad Musthafa Al-Maraghi . Op.cit . Jus 7 . hal.124
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Walaupun mereka telah di beri peringatan oleh
Allah, mereka tetap berkeras hati, mereka tidak wemper-
cayal bhahwasannya verbagai macam malapetaka dan bencana
yang menimpa mereka itu sukanlan takdir Allah, mereka
malah lebih mempercayal syaltan sehingga segala bigikan

dan rayuan syaitan tetap diikutinya.

2. Surat Al-An'am ayat 63
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Di dalam ayat ini Allah mengingatkan mereka akan
dalil-dalil tentang kesempurnaan kekuasaan Ilahiyah, ka

runia dan kebaikaneNya.
Al-Maraghi menaisirkan :

n Bahwa Rasulullah di perintah untuk mengatakan ke=-
pada orang-orang musyrik yang lali akan dirinya -
sendiri dan bukti=bukti tauhid yang di letakkan =
4llah di segala ufuk, siapakah yang menyelamatkan
kalian dari kegelapan di daratan apabila kalian
sesat di dalamnya, lalu kalian keblingungan dan
gelaplah jalan bagi kalian.Dan juga darl kegelap=-
an di lsutan apabila kaiian menaiki kendaraan gi
atasnya, lalu gelaplah jalan dan kalian tidak me=
ngetahui arah. Siapakeh yang akan menyelamatkan
kalian dari sewua itu selain Allah tempat kalian
kembali di dalam bexdo'a dengan merendahkan diri
kepada=ilya, baik berdo'a secara terang - terangan
maupun Aecara sembunyi-sembunyl dan kalian berdoa
gambil bersumpah," Sesungguhnya jika Engkau me-
nyelamatkan kami dari kegelapan-kegelapan ini ten
tulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur ,



yang ikhlas beribadah kepada=-liu semata tanpa sekutu 4
yang kami persekutukan bersama-MU di dalam heribadaﬁ

lereka orang-orang musyrik, saat tertimpa musibah
yeng demikian, maka mereka segera meminta pertolongan -
kepada Allah, dan setelah mereka di tolong oleh  Allah
mereka kembali kepada kemusyrikannya lagi dan menyekutu
kan Tuhan dengan gelain-liya, sebagaimana yang di sebut-

kan oleh ayat selanjutnya.

Senada dengan ayat di atas adakah surat Yunus ..da

lam ayat 22 yang berbunyi :
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Artinya: "Dialah Tuhan yang menjadikan kalian dapat ber
jalan di daratan, (berlayar) di lautan. Sehi
ngga, apabila kalian berada di dalam bahtera
dan meluncurlah bahtera itu memhawa  orang-
orang yang ada di dalamnya dengan tiupan -
angin yang baik, dan mereka bergembira kare-
nanya, datamglah antin badai. Dan (apabila )
gelombang darli segenap penjuru menimpa mere-
ka den mereka yakin bahwa mereka telah terke
pung bahaya, maka meareka bverdo'a kepada Allah

41nmad Musthafa Al-Maraghi, op.cit . hal. 151=152
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dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya se=
mata-mata, (Mereka bterkata), "Sesungguhnya ji
ka BEngkau menyelamaikan kami dari bahaya ini,
bahaya ini, pastilah kami akan termasuk orang
orang yang bersyukur," 5

3. Surat Al-A'raf ayat 94
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Ayat ini mengandung pengertian adanya paringa-
tan bagi orang-orang Quraisy yang tetap dalam kekafiran
nya, Sehingga Allah menurunkan adzab kepada mereka yang
berupa kesengsaraan, penghidupan yang sulit dan nasib -
yang buruk di dunia, supaya mereka tunduk kepada Allah
dan merendahkan diri serta bertaubat kepada Allah de=
ngan cara menghentikan kekafiran dan berhenti dari men-

dustakan para Nabi mereka,

Ayat ini juga mengandung atau menjadi peringatan,
khusus kepada ummat yang telah percaya kepada Muhammad
dalam masa permulaan dakwah, Pengikut yang mula-mula ,
yang di sebut As-Sabigunal Awwalun, sampai menderita
berbagai macam kesusahan, seumpama Yasir dan ibunya,Bi-
lal dan lain-lain samp2i ada yang berpindah dua kali ke

Habsyi dan sampai akhirnya berpindah pula ke Madinah, =

dan sampai di Madinah tidak berhenti berperang karena

Spepag RI. op.cit . hal. 309



aglalu hendsk ditindas dan Ai hambat pertumbuhan agamAa
itu oleh musuh. Boleh di katakan kwesusahan dan kemelas'
ratan itu tidak henti-hentinya selama tiga belas tahun
Tiga tahun di Makkah dan gepuluk tahun di Madinah,Bagl
orang yang insaf, kesusahan dan kemelaratan itu akan -
menambah gemblengan iman mereka, sedang orang yang ka=-

fir akan bertambah kafir juga?
Al-Maraghi menafsirkan :

WBahwa sunnah Kami telah berlaku dan sunnah Kami 1
itu tidak akan berganti, bahwa apabila Kami mengu
tus seorang Nabi pada suatu kaum, kalu mereka men
dustakannya, maka Eami fturunkan atas mereka berma
cam-macam kesengsaraan dan bencana sebagal persia
pan dan arakan, svpaya mereka mau tunduk dan ikhz
iaé begdﬁ'a kepada Kami agar semua itu di hilangs=

an."

4, Surat Al=Mukminun ayat 7&
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Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa yang
menimpa Abu Sufyan, Dalan suatu riwayat di kemukakan ,
bahwa Abu Sufyan datang kepada Nabi saw. sambil berka=-
£a; " Hai Muhammad! Aku minta tolong dengan sangat a =
atasg nama Allaih dan atas nama keluarga karena kami su=
dah makan bulu dan darah (kekurangan n1::tkan:-:it;f1}|.Ei

Hamka +op.cit ., hal. 13

Tinmad Musthafa Al-Maraghi, loc.ci¥ Jhal. 11=12

Bgomaruddin Saleh dik . Agbabun Nuzul, Latar Belokang
Historis turunnya syateyat Al-{urfan. DLponegoro andung
1992 » hal.33%



Al-Maraghi menafsirkan :

m Allah telah membunuh para pemimpin mereka dengan
pedang dan perang Badar, tetapi mereka tetap ti=
dak tunduk kepada Tuhan, tidak patuh kepada pe.=
rintah dan larangan-Nya, tidak merendahkan diri
tidak pula hal itu dapat menghentikan perbuatan-
nya, malah mereka terus menerus tenggelam dalam
kegesatan,."9

Sedangkan yang di maksud dengan adzab terssbut
adalah kekalahan mereka dalam peperangan Dadar, yang
dalam peperangan itu orang-orang yang lerkemuka dari -
mereka banyak terbunuh atau di tawan dan musim kering

1
yang menimpa mereka hingga mereka menderita kelaparan?

Adapun ayat-ayat yang berkaitan dengan tawadhu'=-
kepada Allah saat berdo'a dan hal ini di tujukan kepad
da kaum mukmin agar selalu mengingat Allah dalam ber =
do'a dengan selzlu tunduk dan patuh kepada Allah. Ayat

ayat tersebut antara lain:

1. Surat Al-A'raf ayat 55
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Al-Mardghi _menafsirkan :

t Beprdo'alah kalian kepada Tuhanmu yang menjadi pe-
nguasa urusanmu dalam keadaan merendahkan diri =
dan mohon ampun kepada-liya, seraya merahasiakan -
dotamu, karena Allah tidak menyukai orang-orang -
yang melampau batas, yakni orang-orang yang me-

langgar apa yang diperintahkan kepada mereka.l10

gﬂhmad Musthafa Al=Maraghi , loc,cit , juz 18. hal,T6_
10Depag RI, op.cit , hal. 335

" Ahmad Musthafa Al-Meraghi. loc.cit «juz 8. hal,175-176
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Yang di maksud merahasiakan do'a adalah berdo'a -
dengan guara lembut dan pelah.Karena memang Allah tidak
menyukal Oréng yang meminta kepadanya dengan cara jyang

berlebihan.

Dalam al-Maraghi di sebatkan pula: bahwa merendah
kan diri dengan keras, asal tidak terlalu keras adalah
baik saja ketika dalam keadaan sendirian dan aman dari
penglihatan orang lain pada orang yang berdo'a itu, dan
aman dari pendengaran mereka dari suara orang yang ber-
doa, sehingga suaranya yang keras itu tidak mengganggu-
mereka. Dan orang yang berdo'a itu sendiri tidak sibuk
memikirkan mereka, hingga dirinya lalai kalau sedang
berdo'a menghadap Allah, atau do'anya di rusakkan oleh
kefnginan untuk di lihat dan di dengar.

Sedangkan berdo'a dengan merendahkan suara ketika
berkumpul dengan orang-orang banyak di masjid, ketika m
melakukan haji adalsh merupakan perbuatan baik. Lain
halnya kalau memang ada suruhan untuk mengeraskan suara
secara keseluruhan seperti membaca talbiyah di waktu ha
ji dan takbir dalam shalat ‘idain,

Dan dalam melakukan shalat di sunahkan untuk me=
ngeraskan suara pada waktu malsm, karena malam merupa =
kan penutup. Di samping Itu bersuara keraas bisa mengu-

sir rasa was-was dan dapat melawan kantuk, serta dapat

membantu mersnunzkan makna-makna ayat yang sedang di



bacakan, sehingga bisa penuh khusyu' mengingat kew

1
agugan Yang Maha Rahmani‘

Orang vang sedang berdr'a kepada Allah tidak bo =
leh melampaui batas, artinya tidak boleh terlalu mening
gikan suar= dan membuat-buat ucapan-ucapan do'a, melaku
kan pelanggaran dalam hal makna, seperti meminta sesua
tu yang tidak di izinkan oleh syara', yaitu berupa sara
na dan tujuan-tujuan kemaksiatan, dan dalam berdo'a ti-
dak menghadapkan hati kepada Allah, melainkan kepada se
lain Allah, supaya selain Allah itu memieri syafaat ba-

ginya di sisi Allah,

2, Surat Al=A'raf ayat 205
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Ayat ini merupakan peringatan kepada kaum mukmin

agar mengingat Allah di dalam hati, yang merupakan

geyarat mutlak bagi penyuburan iman,
Al=Maraghi menafsirkan:

" Dan sebutlah Tuhanmu dalam hatimu yang telah men-
ciptakan kamu dan mendidikmu dengan segala karu -
nia-Nya, yaitu dengan cara menghadirkan makna da
ri nama-nama Allah, sifat-sifat-Nya, segala karu=
nia dan anugerah-Nya kepadamu dan hajatmu kepada=
Nya, sambil merendahkan hatimu kegada-ﬂya dan me-
rasa takut kepada-Nya, serva meng arafkan pikmate
Nya, Dan sebutlzah Tuhanmy itu dengan lidahmu di

Mipia . hal. 176
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sertai dengan menyebutnya dalam hatimu, yaitu dengan
dzikir tanpa mengeraskan suara dalam menpgucapkannya,
agak nyaring sedikit di banding orang berbisik  dan
merahasiakan sesuatu. Dan janganlah kamu tergolong -
oraag-orang yan% melalaikan dzikir kepada Allah, te=
tapl buatlah hatimu senantiasa merasa tunduk kepada-
Nya, takub terhadap kekuasaan-Nya atas dirimu apabi-
13 sampal melalaikan dzikir." 12

Hamka berpendapat bahwa ayat ini mengandung pengerti
an bagaimana dzikir atau mengingat Allah itu, yaitu dem
ngan i
- Hendaklah Allah itu di ingat di dalam hati.

- Hendaklah dengan merendahkan hati yang di sebut tadha
rru', menekur mengingat bahwa diri kita hina dan papa
di hadapan Allah

- Hendaklah dengan perasaan takut akan keagungan dan ke
besaran Allah.

- Hendaklah tidak dengan bersgorak-sorak,atau bersuara -

kera$r13

Dan dalam berdzikir kepada Allah,maka tidak hanya
lidah yang berucap namun hatinya juga memperhatikan mak
na=makna dari yeng diucapkannya. Apabila lidahnya saja
yang berdzikir, sedang hatinya tidak, dan tidak pula =~
memperhatikan makna-makna dari ucapannya yang keluar
dari muluthya, maka dzikir geperti itu tentu saja tidak

ada gunanya. Oleh karena itu yang wajib di lakukan ada~

1271044, nal. 156
13uamka , loc,cit . hal, 232
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1ah dzikir dalam hati, dan juga dzikir dengan mulut.

Adapun waktu yang terbaik untuk berdzikir, adalah
pada awal siang dan pada akhirnya ( pagi dan sore ), ka
rena keduanya merupakan dua ujung siang., Maka slapa sa
ja yang membuka siangnya dengan dzikir kepada Allah dan
menutupnya dengar dzikir pula, maka dialah Yyang lebih
terjamin untuk senantiasa merasa takut kepada Allah,
dan tidak melupakannya sepanjang gaat antara pagl dan -

p&tang.14

Dzikir yang di ajarkan oleh Rasulullah saw, ialah

Tasbih: Subhaanallah, Tahmid: Alhamdulillah, Tahlil: La
ilaha Illallah, Takbir: Allahu Akbar, Haugalah: Lahaula
wala quwata illa billah dan istighfar: Astaghfirullah.

2, Tawadhu! kepada sesama mukmin

Ayat-ayat yang termasuk tawadhu' terhadap sesama-=
mukmin adalah Surat al-Hijr ayat 88 dan surat Asy=-Syu'a
ra ayat 215, Di dalam medua ayat ini menggunakan lafadz
khofdhul janah, sebagai kiasan atau perumpamaan orang
yang tawadhu'. Di dalam lafadz tersebut di artikan me =
rendahkan sayap, maksudnya adalah rendah hati atau tawa

dhu'.
1. Surat al-Hijr ayat a8

A= 5F ngu\i-wm's:»ul;\ $oe s

Th nmad Musthafa al-Maraghi. loc.cit . hal. 156 °



W L '-,I“ -

L e :ra"“ N 0 iy |

Al-Maraghi menafsirkan:

# pahwa Rasulullah di larang untuk mengangan-angankan,
perhiasan duvnia yang telah di jadikan Allah sebagal
kesenangan bagi orang=-crang kaya dari kaum Yahudi,
Naspani dan mugyrikin, karena di balik itu terdapat
giksaan yang berat. Rasulullah juga di larang bersed
dih hati, karena mereka belum beriman. Rasulullah =
berharap dengan berimannya mereka, Islam menjadl ku=-
at dan kaum mukminin menjadi tengkas, Sehingga Rasu=-
jullah di perintah untuk merendahkan hati dan  ber-
sikap ramah terhadap orang-orang yang beriman dan
mengikuti beliau, dan Ragul di larang bersikap kasar
¢an keras terhadap mereka."15

Senada dengan ayat ini adalah Firman Allah dalam

surat hl-Path, ayat 29 ;
{ﬂ-"'
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Artinya:“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang = -
orang yang bersama dengan dia adalah keras te
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sa
yang antara sesama mereka,." 16

Sedangkan menurut Hamka, lafadz
maksudnya adalah agar Rasul menjadi pelindung dan  me-
nyelimuti umatnya dengan sayap rahmatnya, terutama umat
yang kelihatan lemah kepada Nabi, hendaklah hidup di te
ngali~tengah mereka dan merasakan apa yang mereka rasa -

kaan

T57bid . hal.78~79

—

1ODepag RI .opgcit . bal. 843 o -

Tyamka ,_opecit , hal. 209
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Dalam ayat ini, Rasulullah di perintah untuk me-
rendahkan sayap, menunjukkan kagih sayang kepada orang-
orang yang beriman, tidak peduli apakah dia seorang ham
ba ataukah dia seorang tuan, ataukah dia orang yang ka=-
ya ataukah orang yang miskin. Sebab orang-orang inilah
yang bersedia sehidup sematli dengan Rasulullah dalam me

nempuh suka dan duka.

2. Surat Asy-Syu'ara ayat 215

(A Ve As A e Shad S M Ui pa>'g

Al-Maraghi menafsirkan:

" Beprsilap lembah lembut kepada kaum mukminin yang
mengikutimu, karena yang demikian itu lebih ber-
manfaat bagli Rasulullah, Tebih dapat menarik™ha-
+i mereka, lebih dapat memperoleh kecintaan mere
ka, serta lebih mendatangken keikhlasan mereka kK
kepadamu, wahai Rasul." 18

Perintah Allah seperti inipun di jalankan sepenuh
nya oleh Rasulullah. Beliau gauli mereka, heliau cari m
mereka, jika belum bertemu. Sehingga orang yang beriman
kepada beliau itu bukanlah di gebut murid atau pengikut
melainkan di sebut sahabat. Panggilan mereka kepada be=

liaupun sederhana saja, yaitu Ya Rasulullah.

palam tafsir al-Azhar di sebutkan, rendahkan sayap

artinya: gauli mereka, sampuri mereka, jangan jauhi mez

lhmad Musthafa al=HMaraghi, op.cit . hal, 192
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reka, jangan meninggi kepada mereka.

Oleh karena itu Rasulullah selalu bersikap lemah
lembut kepada ummatnya, bahkan dalam pergaulanpun Rasul

tidak pernah membeda-bedakan mereka,

3. Tawadhu' kepada kedua orang tua

Ayat yang berhubungan dengan tawadhu' kepada kef=
dua orang tua ini ditujukan kepada seluruh umat manusia
baik yang mukmin ataupun yang non mukmin. Ayat tersehut
terdapat dalam ;

Surat al-Isra' ayat 24
L2y oy, 5o B2TN ba O INT I et pix g
o A
(<& ‘-E'r..-f-}“\'# W U":"J_Jd

Al=Maraghh menafsirkan:

" Bersikaplah kepada kedua orang tua dengan  sikap
tawadhut dan merendshkan diri, dan taatlah kamu
kepada mereka berdua dalam gegala hal yang telah
di perintahkan terhadapmu, selama tidak berupa ke
maksiatan kepada Allah, Yakni sikap yang di timiw
bulkan oleh belas kasih dan sayang dari mereka be
berdua, karena mereka benar-benar memerlukan orag
yvang beraifat patuh kepada mereka berdua. Dan
sikap seperti itulah, puncak ketawadhu'an yang
harus di lakukan," 20

Ayat di atas mengandung perintah, untuk merendah-
kan diri di hadapan kedua orang tua dengan penuh kaaih=-

19Hamka, op.cit , hal., 191
20, 1mad Musthafa Al-Maraghi, op.cit ., hal, 63

54



25

gayang, menjadikan diri kita keecil di hadapan keduanya,

Apabila kita datang kepada mereka dengan memakal baju k

kebeptran ssrta tanda=tande pangkat, lantas kilite mencis
un pipi mereka dengan penuh kasih sayang, niscaya  air
mata keharuan akan berlinang di pipi mereka tanpa di sa

darinya.

Firman Allah " Minar Rahmati®" , yang dimaksud ada
lah hendaklah sifzt merendahkan diri itu di lakukan atas
dorongan sayang kepada kedua orang tua, bukan karena se
kedar mematuhi perintah atau khawatir tercela saja.

Oleh karena itu, ingatkonlah dirimu, bukanlah berbuat k
kebaikan itu hanya karena pernah di lakuksan oleh kedua
orang tua kepadamu, juga bukan tentang belas kasih ser-
ta sikep tunduk kepada kedua orang tua yang di perintah

kan kepadamug1

Dalam tafsir Al-Azhar disebutkan, Minar Rahmati,
karena sayang,karena kasih mesra yang datang dari lubuk

hati yang tulus dan ikhlas2e

Setelah kita bertawadhu' kepada keduanya,maka tak
lupa pula kita do'akan mereka berdua, kita mohonkan am-
pun kesalahan mereka berdua sebagaimana mereka berdua -

mengasihi dan mendidik kita sejak kecil.

?T1nid. hal. 64
EEHamka. loc,cit , h=al, 43



